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ABSTRAK 

Cahyanto, Krisna Dwi, 2024. Estimasi Paparan Radiasi Neutron Selama Kalibrasi Surveymeter 

Neutron Dengan SINETJA Didalam Bunker Menggunakan Simulasi PHITS. Pembimbing : Drs. 

Puji Hartoyo, M.Si., dan Drs. Bunawas, APU 

Estimasi radiasi neutron merupakan aspek penting dalam perancangan fasilitas nuklir, termasuk 

bunker SINETJA. Pengukuran langsung pada paparan neutron dapat membawa risiko 

keselamatan pekerja radiasi yang disebabkan oleh paparan radiasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan meminimalisir risiko paparan radiasi dengan cara 

mengetahui nilai paparan radiasi yang ada di dalam bunker SINETJA serta untuk mengetahui 

mayoritas jenis neutron yang dihasilkan oleh reaktor radiasi neutron didalam bunker untuk 

kepentingan kalibrasi alat. Penelitian ini dilakukan secara simulasi dengan memanfaatkan 

perangkat lunak PHITS. Dengan memodelkan kondisi di dalam bunker SINETJA, penelitian ini 

menghasilkan data fluks dan laju dosis radiasi. Data ini digunakan untuk menghitung laju dosis 

radiasi di dalam bunker dan melakukan estimasi paparan radiasi yang mungkin diterima oleh 

pekerja radiasi. Simulasi menunjukkan hasil bahwa mayoritas paparan radiasi di dalam bunker 

SINETJA mayoritas berupa neutron cepat. Laju dosis radiasi yang dihitung dari simulasi 

didapati melewati nilai pembatas dosis yang ditetapkan oleh BAPETEN sebesar 0.0011 mSv/h. 

Hal ini menunjukkan adanya potensi risiko keselamatan yang perlu diperhatikan secara serius 

dalam operasional didalam bunker fasilitas kalibrasi SINETJA. Penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pemahaman tentang paparan radiasi neutron di dalam bunker SINETJA. 

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bahwa paparan radiasi yang dihasilkan pada fasilitas 

kalibrasi SINETJA mayoritas berupa neutron cepat dan paparan radiasi didalam bunker 

melewati nilai pembatas dosis yang ditentukan oleh BAPETEN. Solusi untuk penelitian ini 

merupakan perbaikan atau penambahan material berupa boron pada SINETJA dan efektif waktu 

kerja bagi pekerja radiasi didalam bunker SINETJA. 

Kata kunci : PHITS, SINETJA, Laju paparan radiasi dosis neutron 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

Cahyanto, Krisna Dwi, 2024. Estimation of Neutron Radiation Exposure During Neutron 

Surveymeter Calibration With SINETJA Inside Bunker Using PHITS Simulation. Supervisor: 

Drs Puji Hartoyo, M.Si. and Drs Bunawas, APU. 

Neutron radiation estimation is an important aspect in the design of nuclear facilities, including 

SINETJA bunkers. Direct measurement on neutron exposure can bring radiation worker safety 

risks caused by radiation exposure. Therefore, this study aims to identify and minimise the risk 

of radiation exposure by knowing the value of radiation exposure in the SINETJA bunker and to 

determine the majority of neutron types produced by neutron radiation reactors in the bunker for 

the sake of tool calibration. This research was conducted in simulation by utilising PHITS 

software. By modelling the conditions inside the SINETJA bunker, this research produces flux 

data and radiation dose rate. This data is used to calculate the radiation dose rate inside the 

bunker and estimate the radiation exposure that may be received by radiation workers. The 

simulation shows the results that the majority of radiation exposure inside the SINETJA bunker 

is in the form of fast neutrons. The radiation dose rate calculated from the simulation was found 

to exceed the dose limiting value set by BAPETEN of 0.0011 mSv/h. This indicates a potential 

safety risk that needs to be taken seriously in operations within the SINETJA calibration facility 

bunker. This research contributes to the understanding of neutron radiation exposure in the 

SINETJA bunker. The conclusion of this study found that radiation exposure generated at the 

SINETJA calibration facility is mostly in the form of fast neutrons and radiation exposure in the 

bunker exceeds the dose limiting value determined by BAPETEN. The solution for this research 

is the improvement or addition of materials in the form of boron to SINETJA and effective 

working time for radiation workers in the SINETJA bunker. 

Keywords: PHITS, SINETJA, Neutron dose radiation exposure rate 
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